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ABSTRAK 
Pada proses produksi part Pipe Water, diperlukan proses mendeteksi kebocoran pada 

Pipe Water, proses tersebut dinamakan leaktest. Proses leaktest yang bertujuan untuk 
memastikan tidak adanya kebocoran pada part Pipe Water yang telah diproduksi. Leaktest 
deeping merupakan leaktest yang dilakukan dalam air dimana indikasi kebocoran dapat 
terlihat jelas dengan adanya gelembung – gelembung air yang keluar dari bagian yang 
bocor. Dalam hal tersebut, dibutuhkan fixture untuk mencekam part Pipe Water, serta juga 
menutup area terbuka pada part agar gelembung hanya keluar pada bagian yang bocor. 
Pada penilitian ini, penulis mendesain fixture dengan alternatif konsep desain serta memilih 
material yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Konsep desain setiap bagian fixture 
leaktest deeping ialah konsep desain ke - 2 base plate dengan volume 133000 [mm3], 
konsep desain ke - 1 piston housing dengan volume 301458,4201 [mm3], konsep desain ke 
- 2 piston press dengan volume 36629,1356 [mm3], konsep desain ke - 1 seal housing 
dengan volume 107358,33566 [mm3]. Material yang dipilih dalam pembuatan fixture 
adalah besi S45C. 

Kata Kunci: Fixture, Leaktest, Air Leaktester, Konsep Desain, Pipe Water  
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ABSTRACT 

In the production process of Pipe Water parts, a process for detecting leaks in Pipe Water 
is needed, the process is called leaktest. The leaktest process aims to ensure that there are 
no leaks in the Pipe Water parts that have been produced. Leaktest deeping is a leak test 
that is carried out in water where the indication of a leak can be clearly seen by the 
presence of water bubbles coming out of the leaking part. In this case, a fixture is needed 
to grip the Pipe Water part, and also close the open area of the part so that bubbles only 
come out on the leaking part. In this research, the author designs fixtures with alternative 
design concepts and chooses materials that suit the company's needs. The design concept 
of each part of the leaktest deeping fixture is the 2nd design concept of the base plate with 
a volume of 133000 [mm3], the 1st design concept of the piston housing with a volume of 
301458,4201 [mm3], the 2nd design concept of a piston press with a volume of 36629,1356 
[mm3], the 1st design concept of the seal housing with a volume of 107358,33566 [mm3]. 
The material chosen in the manufacture of the fixture is S45C iron. 

Keywords: Fixture, Leaktest, Air Leaktester, Design Concept, Pipe Water 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

PT. X merupakan perusahaan yang memproduksi komponen otomotif 

roda dua (2W) dan empat (4W) yang menggunakan bahan dasar aluminium. 

Terdapat beberapa proses (flow process) dalam memproduksi suatu komponen, 

yaitu proses melting, casting, finishing, machining, leaktest, assembling, 

painting, barang dinyatakan FG (Finish Good), dan akan dikirim ke pelanggan.  

Untuk menghasilkan part yang berkualitas dan berfungsi dengan baik, 

terdapat salah satu proses yang bernama machining. Proses dimana benda akan 

dibentuk dan diproses di dalam mesin CNC sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan pelanggan yang termuat dalam sebuah drawing. Pada drawing 

memiliki informasi mengenai dimensi komponen seperti panjang, lebar, 

diameter, kedalaman, kekasaran permukaan,  toleransi, dan lainnya. Tujuan 

proses machining ialah untuk meratakan atau menghaluskan permukaan atau 

bagian pada part sesuai dimensi yang tercantum pada drawing dari customer.  

Setelah proses machining ada proses leaktest, proses leaktest ini 

berguna untuk mengetahui apakah part yang sudah dilakukan proses machining 

terdapat kebocoran atau tidak. Pada proses leaktest ini menggunakan mesin air 

leaktester dimana part yang sudah ditutup rapat dengan fixture dan seal 

kemudian dialirkan angin ke bagian part yang telah ditentukan, setelah angin 

dialirkan maka akan muncul satuan besaran debit dari fluida angin dalam part 

tersebut yang muncul dalam bentuk angka di layar mesin cosmo, ada batas 

kapasitas angin yang mengalir pada part tersebut jika angin yang mengalir ada 

di dalam batas standar/tengah maka part tersebut dinyatakan OK dan berhak 

masuk ke tahap selanjutnya, tetapi jika satuan besaran angin yang berada di 

dalam part tersebut lebih/kurang dari batas yang telah ditentukan maka part 

tersebut dinyatakan NG (Not Good) yang berarti part tersebut bocor, tetapi 

lokasi bocor tersebut masih sulit dideteksi oleh angin, oleh sebab itu dihadirkan 
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inovasi dan juga sebagai pelengkap mesin air leaktester dengan membuat 

fixture untuk leaktest deeping (leaktest di dalam air). Leaktest Deeping ini 

berguna untuk memudahkan proses identifikasi lokasi kebocoran pada part NG. 

Dengan begitu akan lebih mudah bagi checker untuk menyortir part 

yang bocor, kemudian dilakukan marking dan mapping oleh checker bagian 

mana saja yang terdapat kebocoran dan sering mengalami kebocoran, untuk 

selanjutnya part tersebut masuk ke tahap repair untuk dilakukan penambalan, 

kemudian dengan mengetahui bagian mana saja yang suka terjadi kebocoran 

nantinya bisa berguna untuk divisi lain untuk melakukan improvement agar 

tidak terjadi kebocoran yang serupa. Rencananya leaktest deeping ini akan 

berfokus pada part pipe water karena pada part ini sering ditemukan masalah 

kebocoran. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana langkah – langkah dalam merancang fixture leaktest deeping 

ini? 

b. Bagaimana menentukan design yang efisien dan efektif untuk part Pipe 

Water? 

c. Bagaimana cara menentukan bahan untuk pembuatan fixture? 

 

1.3. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

• Menjamin kendali mutu pada Pipe Water yang sesuai dengan standard 

pelanggan  

• Mengidentifikasi lokasi kebocoran pada Pipe Water  

b. Tujuan Khusus 

• Memudahkan proses pembuatan benda oleh operator dengan 

menyediakan informasi benda yang termuat dalam drawing 

• Mengetahui kebutuhan bahan / material untuk proses pembuatan barang 

• Menentukan konsep desain fixture sesuai kebutuhan perusahaan 
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1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada tugas akhir ini ialah: 

a. Merancang fixture untuk proses leaktest deeping pada part Pipe Water 

b. Pembahasan material dari segi sifat karakteristik dan harganya 

c. Mesin air leaktester yang digunakan adalah COSMO LS-1866 

d. Dokumentasi part Pipe Water dan area machining dan toolshop PT X 

terbatas  

 

1.5. Lokasi Objek Tugas Akhir 

Lokasi pelaksanaan tugas akhir di area machining dan toolshop PT X yang 

berlokasi di Jakarta Utara 

 

1.6. Manfaat 

a. Memudahkan operator untuk melakukan proses fabrikasi berdasarkan 

hasil design dan drawing 

b. Memastikan kualitas part Pipe Water tidak ada kebocoran sebelum dikirim 

ke pelanggan  

 

1.7. Garis Besar Metode Penyelesaian Masalah 

Metode yang digunakan dalam penyesalan masalah laporan tugas akhir ialah: 

1. Menemukan pokok masalah atau observasi masalah 

2. Menentukan penyebab masalah  

3. Membuat konsep dasar alat  

4. Mengambil data 

5. Merancang alat 

6. Membuat alat  

 

1.8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 
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• BAB I Pendahuluan  

Menguraikan latar belakang pemilihan topik, perumusan masalah, tujuan 

umum dan khusus, ruang lingkup penelitian dan pembatasan masalah, lokasi 

pbjek akhir, garis besar metode penyelesaian masalah, manfaat yang akan 

didapat, dan sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir.  

 

• BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka ang menunjang penyusunan / 

penelitian, meliputi pembahasan tentang topic yang akan dikaji lebih lanjut 

dalam tugas akhir.  

 

• BAB III Metodologi  

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi prosedur, pengambilan sampel 

dan pengumpulan data, teknik analisis data atau teknis rancangan.  

 

• BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Perancangan dan rancang bangun berisi identifikasi kebutuhan konsumen, 

spesifikasi produk, konsep produk, memilih konsep, mengembangkan 

konsep, menentukan ukuran dan bahan dilengkapi gambar perbagian, waktu 

dan biaya pembuatan.  

 

• BAB V Kesimpulan  

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan harus 

menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas akhir. 

Serta berisi saran – saran yang berkaitan dengan tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Desain fixture leaktest deeping pada part Pipe Water dibuat dengan 

menggunakan solidworks 2020. Konsep desain setiap bagian fixture untuk 

leaktest deeping ialah konsep desain ke - 2 base plate dengan besar volume 

dibutuhkan 133000 [mm3], konsep desain ke - 1 piston housing dengan 

besar volume dibutuhkan 301458,4201 [mm3], konsep desain ke - 2 piston 

press dengan besar volume dibutuhkan 36629,1356 [mm3], konsep desain 

ke - 1 seal housing dengan besar volume dibutuhkan 107358,33566 [mm3], 

dimana konsep dipilih menggunakan metode penyaringan konsep (concept 

screening) berdasarkan proses fabrikasinya dan keamanan. 

2. Material yang dipilih untuk bahan dasar pembuatan fixture leaktest deeping 

pada part Pipe Water menggunakan besi S45C dengan total biaya minimum 

yang dibutuhkan sebesar Rp.141.476, serta bahan sudah tersedia di 

perusahaan sehingga dapat mencapai target dengan waktu yang lebih cepat. 

 

5.2. Saran 

Hasil rancangan fixture untuk proses leaktest deeping pada part Pipe Water 

dapat diterapkan pada produk – produk yang akan dibuat atau dikembangkan 

oleh PT X agar kualitas produk yang dihasilkan terus terjaga, meningkatkan 

penjualan, serta memuaskan pelanggan. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran gambar base plate, piston housing, piston press, dan seal housing 
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HuseinPiston Housing 21/8/22
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7.

22/8/22

21/8/22Piston Press Husein

Perubahan:III II I

1902311043/A4/7

Digambar

Diperiksa

Skala

Ukuran KeteranganBahanNo.BagNama BagianJumlah

PT X
1 : 1

ToleransiUkuran
Toleransi Umum

3-6
6-30
30-120
120-315
315-1000

0,1
0,2
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0,5
0,8

1 Piston Press 7 S45C 56 x 15

TOL 0,1
N7
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62 x 36S45C5Seal Housing1 
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1 : 1

PT X

Jumlah Nama Bagian No.Bag Bahan KeteranganUkuran

Skala

Diperiksa

Digambar

1902311043/A4/5

IIIIII Perubahan:

HuseinSeal Housing 21/8/22
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TOL 0,1
N6
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